BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Desa Campurejo

Dahulu Desa Campurejo bernama desa Nyamploeng
(Kecemplung) yang mempunyai arti mudah tertarik, kemudian
diganti dengan Campurejo (berasal dari kata Campur dan Rejo) yang
mempunyai arti Campur : bergabung dan rejo : jaya, jadi kata
Campurejo mempuflyai arti yang bergabung akan merasakan
kejayaan.

Beriring dengan perkembangan zaman masyrakat Desa
Campurejo babat alas dalam proses pemekaran wilayah, akhirnya
saat ini Desa Campurejo mempunyai 3 (tiga) pedukuan yaitu: Dusun

Rejodadi, Sidorejo, Karang Tumpuk.

Letak Geografis
1. Data Wilayah
Desa Campurejo merupakan salah satu dari 14 desa
diwilayah Kecamatan Panceng, yang terletak 4 Km ke arah
Barat dari Kecamatan, Desa Campurejo mempunyai luas

wilayah 407.830 Ha. Dengan rincian sebagai berikut:
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a.  Tanah sawah : 210,012 Ha.
b.  Tanah tegalan : 83,100 Ha.
c.  Pekarangan : 86,947 Ha.
d. Waduk : 1,200 Ha.
e. Kuburan ;2,300 Ha.
f.  Lapangan ;2,500 Ha.
g.  Jalan/kali Desa : 21,771 Ha.

2. Batas Wilayah
Setiap Desa pasti memiliki batas-batas wilayah daerahnya
masing-masing. Desa Campurejo sendiri juga memiliki batas-batas

wilayah, adapun batas-batas wilayah Desa Campurejo adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.1
Batas-batas wilayah Desa
Sebelah Utara Desa Warulor Kec. Paciran
Sebelah Selatan Desa Banyutengah, Desa Ketanen, Desa Prupuh
Sebelah Timur Desa Ngimboh Kec. Ujung Pangkah
Sebelah Barat Desa Telogo Sadang, Desa Sidokelar

3.  Orbitasi ( Jarak dan Pusat Pemerintah )
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 4 Km.
b. Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten : 45 Km.

c. Jarak dari pusat pemerintahan Propinsi  : 65 Km.
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¢. Visi dan Misi

a) Visi

“Terwujudnya Desa Campurejo yang aman, sejahtera,

dinamis, partisipatif, dan tetap agamis melalui peningkatan

kualitas sumber daya manusia dan pengembangan ekonomi

berbasis sumber daya alam”

b) Misi

1.

2.

Meningkatkan sarana dan prasarana desa
Mengembangkan ekonomi berbasis kelompok
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Meningkatkan pelayanan masyarakat -

d. Organisasi Desa

Tanpa adanya pemilihan perangkat Desa oleh para

masyarakat, maka Desa tersebut tidak akan berjalan karena tidak ada

yang menjalankan. Jadi, setiap desa terdapat organisasi yang harus

jelas, maksudnya memiliki susunan perangkat pemerintahan desa,

adapun Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Campurejo adalah

sebagai berikut:
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Ketua BPD Kepala Desa
H. SUJADI, SH. AMINUDDIN AZIZ
Anggota BPD ‘
PIlt. Sek. Desa
MOHAMMAD ZAIM
l
l \4
Kaur Pemerintahan Kaur Umum
MOHAMMAD ZAIM H. MUNTHAHA
y \ 4 —l
Kasi Trantib Kasi Ekobang Kasi Kesra
SUJA’I SM. MOH. KHOLIS F. MOH. SYUHUDI
v y y
Kasun Karang Tumpuk Kasun Rejodadi Kasun Sidorejo
MOH. KHOZIN ZAINUL ARIFIN MISBAHUL MUNIF
Bagan 3.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Campurejo
(Arsip Desa Campurejo, Tahun 2011)

Adapun rincian profil singkat dari para aparat Pemerintahan

Desa campurejo baik dari jumlah personil, tingkat pendidikan, dan

jenis kelaminya. Untuk umlah personilnya sendiri ada 17 Orang,

dengan rincian:

1.

2.

Kepala Desa

Sekdes, Kasi, dan Kaur

Kepala Dusun

Staf Kasi dan Kaur

1 Orang
6 Orang
3 Orang

7 Orang
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Untuk tingkat pendidikannya sendiri rincianya sebagai

berikut:

1. Sl1 : 7 Orang
2. SLTA : 6 Orang
3. SLTP ¢ 4 Orang

Dari kesemua aparat desa yang ada di desa campurejo
hanya terdapat 1 orang perempuan dan lainya adalah laki-laki. Selain
aparat pemerintahan diatas dalam struktur organisasi desa
Campurejo juga terdapat BPD atau Badan Permusyawaratan Desa,
Jumlah personilnya sendiri ada 11 Orang dengan rincian
pendidikanya untuk S1 terdapat 5 Oran;g; SLTA 4 Orang, dan SLTP
2 Orang. Kesemuanya anggota BPD atau Badan Permusyawaratan

Desa adalah laki-laki.

Data penduduk

Bisa dikatakan penduduk desa Campurejo sangatlah
banyak, apalagi di tambah dengan para pendaatang atau orang-orang
yang merantau kedesa Canpurejo yang mana mereka berasal dari
berbagai kota. Adapun jumlah penduduk desa Campurejo menurut

jenis kelamin adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 4.910 Orang
2 Perempuan 5.932 Orang
3 Kepala keluarga (KK) 2.787 Orang

Sedangkan untuk jumlah penduduk desa Campurejo jika

dilihat dari mata pencaharianya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian Jumlah
PNS 32 Orang
TNL/Polri 2 Orang
Karyawan Swasta 78 Orang
Wiraswasta/Pedagang 1247 Orang
Tani 518 Orang
Pertukangan 62 Orang
Pensiunan 15 Orang
Nelayan 3216 Orang
Jasa 56 Orang
Tki 689 Orang
Pemulung -12 Orang

f. Sarana dan Prasarana Umum
Setiap desa pastinya memiliki sarana dan prasarana umum,
sama seperti di desa campurejo dimana tiap tahunya aparat
pemerintahan desa akan selalui memperbaiki dan menambah sararna
dan prasarana umum untuk kesejahteraan warganya, adapun sarana
dan prasarana yang dimiliki desa Campurejo saat ini adalah sebagai

berikut:
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1. Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar yang
mana harus dimiliki semua desa, semuanya dilakukan untuk
pengembangan desa itu sendiri, jika masyarakatnya cerdas maka
desa tersebut akan maju, dibawah ini merupakan sarana dan

prasarana umum desa Campurejo dalam bidang pendidikan:

Tabel 3.4
Sarana dan prasarana pendidikan

NO | Tingkatan Lemb.Pend. | Nama Lembaga Pendidikan Alamat
1 Tarbiyatu Wathon Desa Campurejo
2 Aisyiyah Desa Campurejo
3 KBM/PAUD Darussa'adah Dsn. Karang Tumpuk
4 Al-Istigomah Dsn. Rejodadi
5 Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
6 Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo
7 Aisyiyah Desa Campurejo
8 TK Darussa'adah Dsn. Karang Tumpuk
9 Al-Istiqomah Dsn. Rejodadi
10 Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
11 Al-Hidayah wa Taufigiyah Desa Campurejo
12 Al-lkhlas Desa Campurejo
13 Assafi'iyah Desa Campurejo
14 TPQ Darussa'adah Dsn. Karang Tumpuk
15 Al-Istiqgomah Dsn. Rejodadi
16 Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
17 Roudlotul Ulum Dsn. Sidorejo
18 Al-Hidayah wa Taufigiyah Desa Campurejo
19 Al-Ikhlas Desa Campurejo
20 TKQ Assafi'iyah Desa Campurejo
21 Darussa'adah Dsn. Karang Tumpuk
22 Al-Istiqgomah Dsn. Rejodadi
23 Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
24 MI. Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo
25 Mi. Muhammadiyah Desa Campurejo
26 SD/MI SDN. Campurejo Desa Campurejo
27 MI. Darussa'adah Dsn. Karang Tumpuk
28 SDNU Al-Istiqgomah Dsn. Rejodadi
29 MI. Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
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30 MTs. Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo
31 SMP/MTs MTs. Muhammadiyah Desa Campurejo
32 MTs. Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
33 MA. Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo
SMA/MA Py
34 MA. Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
35 Roudlotul Ulum Dsn. Sidorejo
36 Al-Wasilah Dsn. Sidorejo
Pond.Pest. -
37 An-Nur Dsn. Sidorejo
38 Hidayatullah Desa Campurejo
39 Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo
40 .. Al-Madinah Desa Campurejo
Madr. h
41 adr. Diniya Tarbiyatus Shibyan Dsn. Sidorejo
42 Roudlotul Ulum Dsn. Sidorejo
2. Kesehatan

Sarana dan prasarana umum selanjutnya yang dimiliki

oleh desa Campurejo adalah dalam bidang kesehatan, yakni

seperti yang ada ditabel berikut:

Tabel 3.5

Sarana dan prasarana kesehatan

No

Nama

Alamat

—

Puskesmas Pembantu

Desa Campurejo

2 | Balai Pengobatan

Dsn, Karang Tumpuk

3. Sarana Ibadah

Masyarakat desa Campurejo mayoritas beragama Islam

sehingga wajar jika fasilitas terbanyak adalah berhubungan

dengan tempat-tempat ibadah umat islam, adapun sarana dan

prasarana umum dalam bidang ibadah adalah sebagai berikut:



59

1. Masjid
Masjid adalah tempat ibadah umat Islam, didesa
Campurejo berdiri beberapa masjid yang cukup megah,
yakni dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.6
Sarana dan prasarana Masjid

No NAMA MASIJID ALAMAT

1 Roudlotul Falah Desa Campurejo

2 Al-Ikhlas Desa Campurejo

3 Tarbiyatul Wathon Desa Campurejo

4 Baitur Rohman Dusun Rejodadi

5 Nurul Islam Dusun Sidorejo

6 Al-Anshor Dusun Sidorejo

7 At.Taqwa Dusun Karang Tumpuk
8 Arroyan Dusun Karang Tumpuk

2. Musholla

Musholla bisa dikatakan sebagai tempat ibadah
umat Islam juga tapi selain menjadi tempat ibadah Musholla
juga merupakan taman pendidikan Al-Qur’an, dimana
tempat anak-anak belajar membaca dan memahami Al-
Qur’an yang mana merupakan pedoman hidup bagi umat
Islam, adapun sarana dan prasarana Musholla didesa

Campurejo adalah sebagai berikut:



Tabel 3.7

Sarana dan prasarana Musholla

NO NAMA MUSHOLLA Alamat

1 | Nurul Hidayat TPI Desa Campurejo
2 | Bahrul Maghfiroh RT. 01/01 Desa Campurejo
3 | Darul Hikmah RT. 02/01 Desa Campurejo
4 | Al-Kautsar RT. 4b/01 Desa Campurejo
5 | Al-Bisri RT. 4¢/01 Desa Campurejo
6 | Al-Jaelani RT. 06/02 Desa Campurejo
7 | Al-Hidayah RT. 07/02 Desa Campurejo
8 | At-Taufigiyah RT. 07/02 Desa Campurejo
9 | Al-Madinah RT. 07/02 Desa Campurejo

10 | Al-Inayah RT. 09/03 Desa Campurejo

11 | Wagaf An-Najah RT. 10/03 Desa Campurejo

12 | Kal Bakal RT. 12/03 Desa Campurejo

13 | Mazro'atul Akhiroh RT. 13/04 Desa Campurejo

14 | Darussalam RT. 14/04 Desa Campurejo

15 | Darul Islah Balai Desa Campurejo

16 | Ar-Rusydi Dusun Karang Tumpuk

17 | Al-Fathimiyah Dusun Karang Tumpuk

18 | Al-Istigomah I Dusun Rejodadi

19 | Al-Istigomah II Dusun Rejodadi

20 | Sa'adatul Hakim Dusun Sidorejo

21 | Nurussa'adah Dusun Sidorejo

22 | Thoriqul Jannah Dusun Sidorejo

23 | Fathul Ihsan Dusun Sidorejo

24 | Baitur Rohman Dusun Sidorejo

25 | Nurul Huda Dusun Sidorejo

26 | Al-Mubarok Dusun Sidorejo

27 | Baitul Makmur Dusun Sidorejo

28 | Nurul Falah Dusun Sidorejo

29 | Roudlotul Ulum Dusun Sidorejo
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2. Deskripsi Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai
dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun
deskripsi mengenai informan adalah sebagai berikut:
1. Bpk. Kasmun
Bapak Kasmun berumur 50th, Beliau merupakan kepala
keluarga dan memiliki mebel kayu didekat rumahnya, pendidikan
hanya sampai SD (sekolah dasar), memiliki 4 orang anak yakni:
tiga perempuan dan satu laki-laki, anak yang pertama sudah
semester akhir di salah satu kampus negri Surabaya, anak kedua
dan ketiga masih SMA (sekolah menengah keat‘és) kelas tiga dan
satu, dan anak yang terakhir masih kelas 6 SD (sekolah dasar).
2. Ibu Kho
Ibu ini berumur 47th, Beliau hanya Ibu rumah tangga biasa
dan merupakali istri dari l;apak kasmun. Pendidikan terakhirnya
adalah MTs (Madrasah Tsanawiyah) atau setingkat dengan SMP
(sekolah menengah pertama).
3. Afi
Satu-satunya anak laki-laki dari pasangan Bapak Kasmun dan
Ibu Kho, dia berusia 11 tahun, sekarang masih duduk dikelas 6
salah satu sekolah islam yang biasa disebut sebagai MI (madrasah

ibtidaiyah) atau setingkat dengan SD (sekolah dasar). Selain
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sekolah formal afi juga mengikuti sekolah nonformal yakni sekolah
diniyah dan sudah duduk di tingkat tiga ula atau awal.
Bpk. Rofigq

Bapak Rofiq berumur 42 th, Beliau merupakan kepala
keluarga dan dan bekerja sebagai nelayan, pendidikan hanya
sampai SMP (sekolah menengah pertama), memiliki 2 orang anak
yakni: satu perempuan dan satu laki-laki, anak yang pertama baru
kelas 6 SD (sekolah dasar), anak kedua masih kelas 3 SD (sekolah
dasar).
Ibu Wati

Ibu ini berumur 35th, Beliau hanya Ibu rumah tangga biasa
dan merupakan istri dari bapak Rofiq. Pendidikan terakhirnya
adalah SMP (sekolah menengah pertama).
Risa

Anak perempuan dari pasangan Bapak Rofiq dan Ibu Wati,
dia berusia 12 tahun, sekarang masih duduk dikelas 6 salah satu
sekolah islam yang biasa disebut sebagai MI (madrasah ibtidaiyah)
atau setingkat dengan SD (sekolah dasar). Selain sekolah formal
Risa juga mengikuti sekolah nonformal yakni sekolah diniyah dan
sudah duduk di tingkat tiga ula atau awal.
Bpk. Mu’anam

Bapak Mu’anam berumur 53th, Beliau merupakan kepala

keluarga dan berprofesi sebagai guru SD (sekolah dasar) dan SMP
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(sekolah menengah pertama), pendidikan terakhirnya adalah S,
memiliki 5 orang anak yakni: tiga perempuan dan dua laki-laki,
anak yang pertama sudah menikah dan telah menjadi guru seperti
Bapaknya, anak kedua sudah S1 Psikologi, ketiga sekarang
semester akhir di salah satu kampus negri Surabaya, keempat kelas
1 Aliyah atau setingkat SMA (sekolah menengah atas) dan anak
yang terakhir kelas 6 SD (sekolah dasar). Anak keempat dan
kelima keduanya berada dipondok pesantren.
Ibu Rokhil

Ibu ini berumur 49th, selain berperan sebagai Ibu rumah
tangga biasa, ibu ini juga berjualan dipasar saat pagi hari. Berjulan
jamu dan menerima pesanan makanan jika ada yang memesan.
Pendidikan terakhirnya adalah Aliyah setara dengan SMA (sekolah
menengah atas).
Ziyed

Salah satu anak laki-laki dari pasangan Bapak Mu’anam dan
Ibu Rokhil, dia berusia 12 tahun, sekarang masih duduk dikelas 6
salah satu sekolah islam yang biasa disebut sebagai MI (madrasah
ibtidaiyah) atau setingkat dengan SD (sekolah dasar), sekarang
berada di salah satu pondok pesantren lamongan. Dia hanya pulang

kerumah saat liburan sekolah.
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1.

12.
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Ibu Hasanah

Ibu ini berumur 48th, selain berperan sebagai Ibu rumah
tangga biasa, ibu ini juga berjualan ikan diTPI (tempat pelelangan
ikan) saat siang hari. Berjulan dilakukanya semenjak suaminya
meninggal dunia. Pendidikan terakhimya adalah MI (madrasah
ibtidaiyah) setara dengan SD (sekolah dasar). Setahun yang lalu
suaminya yang bernama Bpk. Mu’anjib (Alm.) meninggal dunia.
Almarhum meninggalkan 4 orang anak laki-laki semua. Anak yang
pertama dan kedua menjadi TKI (tenaga kerja Indonesia) di
Malaysia dan sudah menikah dua-duanya, anak yang ketiga masih
duduk dibangku SMK kelas dua, dan anak terakhir kelas enam SD
(sekolah dasar).
Dani

Salah satu anak laki-laki dari pasangan Bapak Mu’anjib
(Alm.) dan Ibu Hasanah, dia berusia 11 tahun, sekarang masih
duduk dikelas 6 salah satu sekolah islam yang biasa disebut sebagai
MI (madrasah ibtidaiyah) atau setingkat dengan SD (sekolah
dasar). Selain sekolah formal Dani juga mengikuti sekolah
nonformal yakni sekolah diniyah dan sudah duduk di tingkat tiga
ula atau awal.
Bpk. Karim

Bapak Karim berumur 47 th, Beliau merupakan kepala

keluarga dan dan bekerja sebagai TKI (tenaga kerja Indonesia) di
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Malaysia, pendidikan hanya sampai SMP (sekolah menengah
pertama), memiliki 2 orang anak yakni: satu perempuan dan satu
laki-laki, anak yang perfama kelas 2 SMA (sekolah menengah
keatas), anak kedua masih kelas 6 SD (sekolah dasar).
13.  IbuKha
Ibu ini berumur 45th, selain berperan sebagai Ibu rumah
tangga biasa, ibu ini juga menjaga toko miliknya disamping rumah
dan terkadang juga menerima Jjasa perombakan baju, bisa disebut
juga sebagai penjahit. Pendidikan terakhirnya adalah MTs
(madrasah tsanawiyah) setara dengan SMP (sekolah menengah
pertama).
14, Dandi
Satu-satunya anak laki-laki dari pasangan Bapak Kaﬁm dan
Ibu Kha, dia berusia 11 tahun, sekarang masih duduk dikelas 6
salah satu sekolah islam yang biasa disebut sebagai MI (madrasah
ibtidaiyah) atau setingkat dengan SD (sekolah dasar). Selain
sekolah formal Dandi juga mengikuti sekolah nonformal yakni

sekolah diniyah dan sudah duduk dj tingkat tiga ula atau awal.

B. Deskripsi Data Penelitian
Setiap penelitian haruslah memiliki data yang konkrit dan mampu
dipertanggung jawabkan. Sehingga data dalam penelitian diperoleh melalui

berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu untuk mendapatkan hasil yang
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maksimal peneliti diharapkan memahami dan mampu menguaraikan fokus
permasalahan yang di angkat dalam penelitiannya.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai Bentuk Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan
Anak Mengenai Perilaku Islami di Desa Campurejo Kecamatan Panceng

Kabupaten Gresik, yaitu:

1. Perilaku islami
Dalam komunikasi interpersonal yang terpenting adalah bentuk
komunikasi yang digunakan oleh komunikator agar pesan yang
disampaikan kepada komunikan bisa dipahami sece;ra menyeluruh tanpa
adanya noise. Pada proses komunikasi interpersonal orang tua dengan
anak bentuk dari komunikasi yang dipakai menjadi hal yang mendasar
agar komunikasi bejalan dengan baik. Dimulai dengan peneliti
memaparkan kebiasaan-icebiasaan dari para orang tua dan anak
mengenai perilaku islami, pengakuan Afi dan yang lainya saat di tanya
apa mereka sering pergi ke masjid:
Gak mesti, tapine aku biasae sembahyang nak masjid pas
maghrib tok.!
(Jarang, tapi aku biasanya shalat dimasjid hanya saat shalat
maghrib saja)
Pengakuan tersebut juga di benarkan oleh Risa yang mana pada

saat-saat tertentu saja mereka pergi ke masjid untuk shalat.

! Hasil wawancara dengan Afi anak dari keluarga Bapak Kasemun, 6 juni 2012
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Gak, kapan wayahe posoan tok aku melok teraweh nak
masjid.
(Tidak, kalau waktunya puasa saja aku ikut teraweh dimasjid)

Ternyata Dandi juga mengatakan hal yang sama dengan Afi.

Iyo, nek maghrib aku sembahyang nak masjid.’
(Iya, kalau maghrib aku shalat dimasjid)

Jawaban yang diutarakan oleh Afi dibenarkan oleh ibunya.

Nek lego atine yo sembahyang maghrib nak masjid, nek gak yo
gak ngara sembahyang.’

(Kalau lagi tidak rewel ya sholat maghrib di masjid, kalau
tidak ya tidak sholat)

Kebanyakan dari mereka pergi kemasjid saat sholat maghrib.
Meski lingkungan sangat islami akan tetapi tidak semuanya menjamin
kalau anak-anak sudah membiasakan diri berperilaku islami, saat
ditanya apa mereka selalu melaksankan shalat lima waktu dan apa
mereka sudah lancar membaca Al-Qur’an, maka ini jawaban mereka:

Aku sodok-sodok iso moco Qur’an.’
(Aku agak bisa baca Al-Qur’an)

Sedangkan Dani sendiri ternyata sudah bisa membaca Al-Qur’an

dengan lancar.

Maghrib kadang yo isya’ barang. Iyo, aku iso moco Qur'an.®

? Hasil wawancara dengan Risa anak dari keluarga Bapak Rofig, 6 juni 2012

3 Hasil wawancara dengan Dandi anak dari keluarga Bapak Karim, 7 Juni 2012
* Hasil wawancara dengan Ibu Kho, 7 Mei 2012

5 Hasil wawancara dengan Afi anak dari keluarga Bapak Kasemun, 6 juni 2012
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(Shalat maghrib terkadang juga isya’. Iya aku bisa baca Al-
Qur’an)

Dari paparan diatas terlihat sekali bahwasanya pemilihan waktu
menjadi salah satu faktor penting dalam beribadah, dimana hanya
diwaktu sore sampai’ malam saja kebanyakan dari mereka pergi
kemasjid dikarenakan pada waktu tersebut semua aktifitas sehari-hari
sudah berkurang dan waktu tersebut merupakan waktu istirahat

sehingga digunakan untuk beribadah.

Nek subuh-subuh pas milaku-mlaku aku biasae omong-
omangan karo tonggoku seng podo mlaku-milakune.”

(Kalau subuh-subuh saat jalan-jalan aku biasanya berbincang-
bincang dengan tetanggaku yang juga sedang jalan-jalan)

Rasa saling menghormati itu terlihat saat melakukan kegiatan

bersama.

~.

Bocahe sopan karo aku, jarang mbantah nek tak kongkon,
tapine yo pas ndolok, nek dolanan yo gak gelem nek
dikongkon.®

(Anaknya itu sopan sama aku, jarang membantah kalau
disuruh, tapi ya saat istirahat, kalau main ya tidak mau
disuruh)

Itulah jawaban mereka saat ditanya tentang seberapa akrab
dengan tetangga dan rasa menghormati orang tua yang dimiliki oleh

anak.

S Hasil wawancara dengan Dani anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 6 juni 2012
? Hasil wawancara dengan Risa, anak dari Bapak Rofiq, 12 Mei 2012
® Hasil wawancara dengan Bapak Mu’anam, 9 Mej 2012
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Orang tua juga akan melakukan perilaku islami terlebih dahulu

agar anak mau mengikutinya.

Aku biasae nak masjid pas maghrib, kadang sang anak yo tak
Jjak bareng-bareng. Tapi biasae are’e budal karo kanca-
kancane.”

(Aku biasanya ke masjid saat maghrib, terkadang mengajak
anakku bareng-bareng. Tetapi biasanya dia berangkat sama
teman-temanya)

Peran orang tua juga sangat penting dalam menumbuhkan
perilaku-perilaku islami anak-anaknya, apa yang dilakukan oleh orang

tua biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya.

Biasae yo aku iki nak masjid nang terkadang yo sak anak tak
Jjak, bocahe sek seneng nak masjid, nek kapan dikongkon ngaji
gak ngara ;elem berangkat kapan gak di ter mergo kadang di
anu bocah.”

(Biasanya aku ini ke masjid dan terkadang aku mengajak
anakku, biar anaknya suka ke masjid, kalau disuruh mengaji
tidak akan mau kalau tidak diantar karena terkadang dijahatin
temannya.)

Setiap sekolahan didesa Campurejo biasanya mengadakan

bhakti sosial pada hari jum’at, biasanya di ikuti oleh semua siswa tapi
terkadang banyak juga yang tidak ikut serta.
Biasae di celuk koncone nek wayahe kegiatan nak sekolahan."’

(Biasanya dipangil temanya kalau waktunya kegiatan di
sekolah)

? Hasil wawancara dengan Bapak Mu’anam, 9 Mei 2012
1% Hasil wawancara dengan Ibu Wati, 8 Mei 2012
' Hasil wawancara dengan Dani anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 6 juni 2012
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Adakalanya seseorang tidak akan melakukan ibadah (perilaku

islami) jika tidak dilingkungan yang islami, seperti kata Dandi anak dari

Bapak Karim dan Ibu Kha yang mengatakan:

Aku nek gak ndek masjid gak sembahyang. Aku iso moco
Qur’an kok."?

(Aku kalau tidak ke masjid ya tidak shalat. Aku bisa baca Al-
Qur’an kok)

2. Perilaku umum

Hal yang sama diungkapkan oleh Ziyed ternyata juga
diungkapkan oleh Dani bahwasanya mereka sering pergi kemasjid-

masjid dekat rumah untuk shalat jama’ah.

Iyo, aku sembahyang nak masjid."*
(Iya, aku shalat dimasjid)

Dani mengungkapkan hal yang sama.

Iyo, aku biasae nak masjid."?
(Iya, biasanya aku ke masjid)

Ziyed juga mengatakan bahwasanya shalat lima waktu adalah

hal yang harus dilakukan setiap hari.

Yo sembahyang terus tafi kadang subuh aku kawanen. Aku iso
moco Qur’an kaet cilik,”

(Iya shalat lima waktu tapi kadang subuh aku bangunya
kesiangan. Aku bisa baca Al-Qur’an sejak kecil)

2 Hasil wawancara dengan Dandi anak dari keluarga Bapak Karim, 7 Juni 2012

'* Hasil wawancara dengan Ziyed anak dari keluarga Bapak Mu’anam, 17 Mei 2012

' Hasil wawancara dengan Dani anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 6 juni 2012
** Hasil wawancara dengan Ziyed anak dari keluarga Bapak Mu’anam, 17 Meij 2012
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Dari kecil anak sudah di ajarkan mengaji dengan mengantar
mereka belajar mengaji ke musholla-musholla dekat rumah dimana

semenjak anak-anaknya belum mengenyam pendidikan formal.

Aku sembahyang terus. Iso moco aku.'’
(Aku shalat lima waktu. Aku bisa baca Al-Qur’an)

Kelima informan yang masih anak-anak ternyata jawabanya bisa
kompak saat ditanya apa mereka akan memberi uang pada pengemis
yang sedang meminta-minta dirumah mereka, dan jawabanya adalah

“iya”, meski hanya uang receh mereka tetap memberi.

Biasae nek pasaran iku akeh wong njalok-njalok. Nek kapan
nduwg duwek yo wonge tak mei. Nek gak nduwe yo gak tak
me’i.

(Biasanya kalau waktunya pasar rame banyak sekali orang
minta-minta. Kalau punya uang ya aku beri tapi kalau gak
punya ya tidak aku beri)

Saat di tanya apakah mereka pernah bertengkar dengan temanya,

ternyata kelimanya juga menjawab “iya”.

Aku tau diparani ibune sang konco mergo aku tukaran karo
anakke tapine yo aku dianu disek terus aku mbales. Dadaane
bocahe kondo ma'ne.’®

(Aku pernah didatangi ibunya temanku karena aku pernah
berantem dengan anaknya tetapi itu karena aku dipukul
terlebih dahulu jadinya aku membalas. Ternyata anaknya
bilang sama ibunya)

'8 Hasil wawancara dengan Risa anak dari keluarga Bapak Rofig, 6 juni 2012
'7 Hasil wawancara dengan Ibu Kha, 7 Mei 2012
'8 Hasil wawancara dengan Dandi anak dari keluarga Bapak Karim, 7 Juni 2012
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Ibu Kho juga mengutarakan bahwasanya pertengkaran sesama
anak kecil adalah wajar.

Yo anane bocah cilik yo tau tukaran nduk. 19
(Ya karena anak kecil ya pernah berantem kak)

Kesemua informan menganggap bertengkar dengan teman
adalah wajar untuk anak-anak, dalam artian sifat sabar masih belum
nampak.

Yo emboh, wong sang anak kaet cilik yo nak pondok. Tapi pas
nak omah iko yo tau tukaran karo koncone, lah wong koncone
omahe cedek-cedek omah dadine nek tukaran yo paleng sedino
rong dino tok maringono akur maneng.”’

(Ya gak tau, anakku sejak kecil dipondok. Tapi saat dirumah
itu pernah berantem sama temanya. Lha teman-temanya itu
dekat-dekat rumahnya jadi kalau bertengkar ya hanya sehari
dua hari saja habis itu temenan lagi)

Masyarakat desa Campurejo yang memang sudah sangat islami
memebuat orang-orang didesa tersebut dapat dengan mudah melakukan
perilkau islami. Mulai banyaknya masjid yang berdiri dan banyaknya
sekolah-sekolah yang juga masih islami. Afi mengatakan bahwasanya
setiap hari jum’at sekolahan mengadakan kegiatan bersih-bersih.

Nang sekolahku biasae ben jum’at onok resik-resik. Aku
kadang melu kadang yo gak?!

(Disekolahku biasanya tiap hari jum’at ada bhakti sosial. Aku
kadang ikut kadang juga tidak)

1 Hasil wawancara dengan Ibu Kho, 7 Mei 2012
2 Hasil wawancara dengan Ibu Rokhil, 9 Mei 2012
2! Hasil wawancara dengan Afi anak dari keluarga Bapak Kasemun, 6 juni 2012
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Ibu Hasanah juga mengatakan hal serupa.

Yo biasae sang anak nek gak dolan yo melu resik-resik nak
sekolahane.”’
(Ya biasanya anakku kalau gak main ya ikut bhakti sosial di
sekolahanya)

Sekolahan di desa Campurejo selalu mengadakan kegiatan rutin
saat bulan ramadahan yakni kegiatan pondok romadhon. Dan tiap anak
biasanya diwajibkan untuk ikut, akan dijatuhkan sanksi apabila ada
yang tidak ikut serta. Pondok romadhon inj biasanya diadakan selama
setengah bulan. Lingkungan yang masih islami memberi kemudahan
dalam menjalankan ibadah puasa karena sudah menjadi kebiasaan.
Seperti kata Dani.

Aku biasae melu pondok romadhon, kegiatane akeh, mari
subuh iku wes ngaji sampek engko bengi diniyah. Tapi yo
sekolahe sek tetep masuk. Kapan pondok romadhon iku biasa
turu nak sekolahane.”

(Aku biasanya ikut pondhok romadhon, kegiatanya banyak,
habis subuh itu sudah waktunya mengaji sampai nanti malam
diniyah. Tapi sekolah juga masih tetap masuk. Kalau pondhok
romadhon itu biasanya tidur di sekolahan)

Ibu Wati juga sama mengatakan bahwasanya setiap bulan puasa
anaknya mengikuti kegitan pondok romadhon.

Nek kapan wayahe pondok romadhon Yo sang anak iku jarang
nak omah. Mulehe mek katene buko tok. Wong kegiatane akeh,

* Hasil wawancara dengan Ibu Hasanah, 8 Mei 2012
% Hasil wawancara dengan Dani anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 6 juni 2012
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turu barang yo nak sekolahan, saure yo nak sekolahan dadine
bocahe koyok mondok.**
(kalau waktunya pondok romadhon ya anakku jarang dirumah.
Pulangnya hanya pas buka puasa saja. Soalnya kegiatanya
banayak, tidurnya ya disekolahan, saur juga disekolahan jadi
anaknya kayak mondok)

Meski terlihat nakal akan tetapi masih memiliki rasa takut
kepada orang yang lebih tua, baik orang tuanya maupun guru-gurunya
sehingga orang tua dan guru-gurunya memiliki rasa sayang pada anak
tersebut.

Guru-gurune enjo mbek anakku, nek kapan ketemu iku yo
ngomongno anakku, seng nurut. 3

(Guru-gurunya baik sama anakku, kalau ketemu biasanya
membicarakan anakku, yang penurut.)

Saat ditanya perihal toleransi beragama, mereka menjawab
kalau seandainya punya juga tidak ada masalah jika memiliki tetangga
atau teman yang berbeda agamanya dan tolong-menolong dengan orang

yang baik adalah ibadah.

Gak nduwe konco sak liane Islam wong nak deso kene yo
wonge islam kabeh. %

(Tidak punya teman selain beragama Islam soalnya didesa ini
orangnya muslim semuanya)

Ternyata afi juga tidak memiliki teman yang berbeda agama

sehingga dia mengatakan dengan polos.

24 Hasil wawancara dengan Ibu Wati, 8 Mei 2012
25 Hasil wawancara dengan Ibu Rokhil, 9 Mei 2012
% Hasil wawancara dengan Ibu Kha, 7 Mei 2012
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Gak nduwe konco ngonoku aku.”’
(Tidak punya teman seperti itu aku)

Tidak memiliki orang yang beragama selain Islam dilingkungan
tempat tinggal membuat mereka tidak mengetahui makna dari toleransi
yang sebenamya. Mereka akan baik kepada orang yang baik, dan juga
menolong orang yang baik.

Aku gelem nulung uwong nek wonge enjo karo aku.®
(Aku mau menolong orang kalau orangnya baik sama aku)
Komunikasi verbal dan nonverbal dalam pola asuh otoriter

Pola asuh orang tua yang otoriter sering ada dalam llingkungan
keluarga yang mana orang tua lebih suka menuntut anak. Risa sempat
mengatakan hal-hal yang dilakukan oleh ibunya jika dia berbuat salah.

Aku diuru’i gak oleh nakal-nakal, ma’'e biasae miso-miso nek
aku gak tepak. Aku yo meneng ae. »

(Aku dinasehati tidak boleh nakal-nakal, ibu biasanya marah-
marah kalau aku melakukan sesuatu yang salah. Jadi aku diam
saja.)

Pernyataan tersebut masuk dalam kategori verbal, untuk
komunikasi non verbal sering dilakukan saat melakukan komunikasi
dengan verbal maksudnya berbarengan, akan tetapi komunikan masih
belum mengerti isi pesan seperti menjewer atau melakukan hal lain

selain mengunakan kata-kata. Hal yang sama juga di ucapkan oleh Ibu

Hasanah, ibu beranak empat yang mana kesemua anaknya laki-laki. Ibu

%7 Hasil wawancara dengan Afi, anak dari keluarga Bapak Kasmun, 7 Mei 2012
% Hasil wawancara dengan Dani anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 6 juni 2012
 Hasil wawancara dengan Risa, anak dari Bapak Rofiq, 12 Mei 2012
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ini sudah menjadi orang tua tunggal semenjak ditinggal suaminya
meninggal setahun yang lalu.

Nek gak dijiwir gak ngara ngadek, nek wes ndelok TV masio

onok Qiro’ah yo gak ngara ngadek. 30

(Kalau tidak dijewer tidak mau berdiri, kalau sudah nonoton

TV meski terdengar Qiro’ah (seruan untuk sholat) tetap saja

tidak mau berdiri.)

Ternyata apa yang dilakukan oleh ibu Hasanah tidak ada

bedanya dengan apa yang dilakukan oleh ibu Kha.

Kadang tak tamper nek mbuju'an, jarene nak masjid tapi

dada’ane igak.*!

(Terkadang aku tampar kalau tidak jujur, katanya ke masjid

tapi ternyata tidak.)

4. Komunikasi verbal dan nonverbal dalam pola asuh demokratis
Bentuk komunikasi yang dipakai dalam proses komunikasi

interpersonal sudah dapat terlihat saat proses penelitian. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan para orang tua, saat ditanya bagaimana cara
mereka saat menyuruh anak-anaknya pergi ke masjid. Banyak sekali
perbedaan komunikasi yang terlihat, wawancara saya dimulai dari
Bapak Kasemun. Bapak yang memiliki anak empat ini
mengungkapkan:

Arek saiki nek gak entek suarane gak ngara ngadek nek

dikongkon, opo maneng nek dikongkon budal nak masjid, nek
gak dike’i duwek disek kadang gak gelem, mergo kanca-

3 Hasil wawancara dengan Ibu Hasanah, 8 Mei 2012
3! Hasil wawancara dengan Ibu Kha, 7 Mei 2012
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kancane podo njajan disek sak durunge berangkat
sembahyang, dadine yo paleng niru kanca-kancane. 32

(Anak sekarang kalau suara tidak habis maka mereka tidak
mau melakukan apa yang disuruh, kalau disuruh pergi ke
masjid tidak akan mau jika tidak dikasih uang itupun
terkadang tidak mau, dikarenakan teman-temanya semua suka
beli jajan terlebih dahulu sebelum berangkat sembahyang, jadi
mungkin ikut teman-temannya.)

Adanya pemberian imbalan atas perbuatan anaknya, perilaku
pak Kasmun bisa dikatan sebagai komunikasi non verbal. Shodaqoh

adalah hal yang harus dilakukan jika memiliki uang.

Biasae aku nyiapno duwek recehan kango wong njalok. 33
(Biasanya aku menyiapkan uang recehan buat pengemis)

Nek kapan onok wong njalok yo bocahe tak wei duwek terus
tak kongkon nguweno nak wong njalok mau, bocahe sek
seneng nguwei uwong. Kadang yo nek onok kancane gak
sangu yo tak uru’i sek nguwei duwek jajane seng sek luweh.
Nek kapan onok tonggoe kene seng tuo tak kongkon saliman
nek apene budal sekolah nang pas wonge ndek njobo. -

(Kalau ada pengemis maka anakku aku beri uang terus aku
suruh mengasihkan ke pengemis tersebut, biar anaknya suka
memberi. Terkadang kalau ada temanya yang tidak punya
uang jajan maka anakku aku suruh memberi uang sakunya
yang masih ada lebihnya. Kalau ada tetangga aku yang sudah
tua (nenek-nenek) biasanya anakku aku suruh mencium tangan
nenek itu kalau mau berangkat kesekolah dan nenek tersebut
depan rumah.)

Diatas bisa dilihat bahwasanya terdapat berberapa bentuk
komunikasi interpersonal orang tua kepada anaknya yang bisa

dikatakan berupa komunikasi nonverbal. Sedangkan untuk komunikasi

32 Hasil wawancara dengan Bapak Kasmun, 7 Mei 2012
33 Hasil wawancara dengan Ibu Kho, 7 Mei 2012

3 Ibid.
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verbalnya sendiri juga ada pada keluarga yang tingkat pendidikanya

diatas rata-rata masyarakat desa Campurejo pada umumnya.

Tak tako’i disek, lapo kok gak gelem poso utowo pas tukaran
karo kancane barang yo bocahe tak takoni disek dadine ngerti
lapo kok bocahe kok ngono.”

(Aku tanyain dulu, kenapa tidak mau puasa terus saat berantem
dengan temanya anaknya juga aku tanyain dulu sehingga aku
tau kenapa anak bisa seperti itu.)

Dandi terkadang juga masih menurut karena bapaknya lebih

sabar.

Nek diuru’i bapak yo aku meneng ae mergo bapak gak tau
nganu aku.*®

(kalau dinasehati bapak aku diam saja, karena bapak tidak
pernah memukul aku.)

5. Komunikasi verbal dan nonverbal dalam pola asuh permisif
Pola asuh seperti ini biasanya anak akan lebih manja
dikarenakan kasih sayang yang berlebihan dan kurangnya kontrol

sehingga anak merasa bebas.

Arane sang anak lanang sito’-sito’e dadine kapan diomeng
utowo tukaran karo ma’ne yo melayune kondo nak aku,
lah...wong aku gak tau nganu dadine yo akrab karo aku. Nek
kapan are’e nakal yo aku biasa aku yo ngomong gak popo sek
cilik mene yo ngerti-ngerti dewe.

(Soalnya dia anak laki-laki satu-satunya jadi kalau dimarahi
atau bertengkar sama ibunya ya larinya cerita ke aku,
lah...karena aku tidak pernah memukulnya jadi ya akrab sama

3 Hasil wawancara dengan Bapak Mu’anam, 9 Mei 2012
36 Hasil wawancara dengan Dandi, anak dari Bapak Karim, 7 Mei 2012
37 Hasil wawancara dengan Bapak Karim, 10 Mei 2012
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aku. Kalau dia nakal aku hanya bisa berkata tidak apa-apa
karena masih kecil nanti kalau besar juga mengerti sendiri.)
Terlihat sekali bahwasanya Bapak karim melakukan
komunikasinya secara verbal, dan dibawah ini merupakan komunikasi
non verbalnya.
Araene jek cilik dadine sering turu karo aku, ben turu gelek
tak dongegi karo tak elus-elus rambute, dadine nek kapan
nakal saitik yo paleng tak elus-elus rambute wae terus are’e
ndolok.*®
(Namanya juga anak kecil jadi ssering tidur sama aku, kalau
tidur sering aku bacakan cerita sama saya belai-belai
rambutnya, jadi kalau dia nakal sedikit saja ya hanya aku
belai-belai saja rambutnya habis itu dia berhenti.)
6.  Perilaku Anak sebagai feedback
Namanya juga masih anak-anak, apalagi yang masih berumur
sekitar 11-12 tahun terkadang mereka akan meminta imbalan sebelum
melakukan sesuatu yang diperintah oleh orang tua mereka.
Aku nj?lok sangu ma’e disek biasa nek kapan apene nak

masjid.
(Biasanya aku minta uang jajan dulu sebelum ke masjid)

Artinya komunikasi tersebut merupakan komunikasi non verbal.
Setelah terjadi komunikasi interpersonal orang tua kepada anak
mengenai perilaku islami maka secara langsung sang anak juga

melakukan komunikasi interpersonal dengan orang tuanya mengenai

%% Hasil wawancara dengan Ibu Rokhil, 9 Mei 2012
%® Hasil wawancara dengan Afi, anak dari keluarga Bapak Kasmun, 7 Mei 2012
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perilaku islami, maksudnya adalah anak melakukan feedback dengan
mengutarakan pendapatnya setelah mendapat pesan dari komunikator

atau orang tuanya.

Nanges aku nek kapan gak gelem nak majid terus dijiwir.
Salae wong gak gelem kok dipekso. Kadang yo tambah tak
temo 'oh karo meneng ae.”’

(Aku akan nanggis kalau tidak mau ke masjid terus dijewer.
Salahnya sendiri, aku tidak mau tapi dipaksa. Terkadang ya
tambah aku biarkan dengan diam saja.)

Risa tambah terlihat sangat parah saat marah dengan orang
tuanya, dia mengatakan bahwasanya:

Aku muring-muring karo mbanteng lawang terus sedino aku
gak metu kamar.*'

(Aku marah-marah sama membanting pintu langsung seharian
tidak keluar kamar)

Dari pernyataan Dani dan Risa diatas terlihat bahwasanya
feedback berupa komunikasi non verbal. Sedangkan Anak dari pak
Mu’anam yakni Ziyed berpendapat kalau dia pergi ke musholla dekat
rumah dengan teman-teman sebayanya.

Koncoku akeh seng nak langar nek dino kamis bengi mergo

onok tahlilan, dadine aku yo kadang melu tahlilan nak
langar.”?
(Temenku banyak yang ke musholla kalau malam kamis
karena ada tahlilan, jadi aku terkadang ikut tahlilan di
musholla.)

40 Hasil wawancara dengan Dani, anak dari keluarga Bapak Mu’anjib (Alm.), 10 Mei 2012
41 Hasil wawancara dengan Risa, anak dari Bapak Rofiq, 12 Mei 2012
“2 Hasil wawancara dengan Ziyed, anak dari Bapak Mu’anam, 17 Mei 2012
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Dari sekian banyak komunikasi non verbal yang dilakukan oleh
anak saat melakukan feedback ada juga yang mengunakan komunikasi
verbal yakni Dandi.

Aku yo mbantah kapan aku males dikongkon.”
(Aku ya membantah jikalau aku malas untuk disuruh.)

Pak Mu’anam saat menjelaskan tentang kepribadian anaknya
terlihat sangat bersemangat.

Durung tak omongi yo wes ngerti, nek wes adzan bocahe wes
lansung nak masjid. meski de’e meneng ae tapi yo dilakoni.

(Belum disuruh ya sudah mengerti, kalau sudah adzan anaknya
langsung ke masjid. Walau dia diam saja tapi ya dilakukan. y*

43 Hasil wawancara dengan Dandi anak dari keluarga Bapak Karim, 7 Juni 2012
* Hasil wawancara dengan Bapak Mu’anam, 9 Mei 2012



